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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investas sumber daya manusia jangka panjang
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradapan kehidupan
manusia di dunia®’ Selain itu, juga menjadi elemen penting dalam
pembangunan bangsa, karena melalui pendidikan dasar pembangunan
karakter manusia dimulai. Pada hakikatnya pendidikan merupakan usaha
membudayakan manusia. Pendidikan merupakan fenomena manusia yang
fundamental, yang juga mempunya sifat konstruktif dalam hidup
manusia® Dalam suatu pendidikan terjadi adanya suatu proses
pembelgaran. Sepanjang perjaananya dalam proses pembelgjaran tidak
sepenuhnya mengalami kemajuan, melainkan ada kendala-kendala yang
harus dihadapi.

Pada saat berlangsungnya proses pembelgaran dikelas, hampir
semua guru ingin mewujudkan pembelgaran yang efektif. Suasana
pembelgaran yang efektif tersebut dapat terwujud apabila dapat

melibatkan siswa secara aktif dan dengan penggunaan strategi

! Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada), 5
2 Hasbullah, Dasar-dasar 1lmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 6



pembelgaran yang menarik, sehingga dapat menumbuhkan minat dan
perhatian siswa.

Namun, pada kenyataannya saat ini yang terjadi pada siswakelasV
di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo belum terjadi pembelgaran yang
berjalan dengan efektif. Dikarenakan pada saat proses pembelgjaran siswva
hanya mendengarkan sgja dan tanpa ada umpan balik dari siswa. Ketika
siswa tersebut ditanya apakah sudah faham tentang materi yang digjarkan
kebanyakan tidak ada yang menjawab. Begitu pula saat siswa disuruh
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti siswa pun tidak ada yang
bertanya dan siswa hanya diam sga Ha demikian terjadi pada saat
berlangsungnya proses pembel gjaran khususnya mata pel gjaran 1PA.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jamal selaku guru
mata pelgjaran IPA di kelas V, proses pembelgaran IPA di kelasV masih
kurang kondusif. Hal ini terlihat dari sedikitnya siswa yang aktif dalam
kegiatan pembelgaran yang di lakukan. Selain itu, siswa juga mengalami
kendala seperti mengantuk dan bergurau dengan temannya sendiri tanpa
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Dari kegiatan
pembelgaran tersebut dapat di lihat hanya ada sekitar 40% siswa yang

berminat dalam pembelgjaran IPA.2

% Hasil wawancara dengan Bapak Jamal, guru mata pelgjaran IPA kelas V di MINU Durung Bedug
Candi, wawancara tentang minat belajar siswa, Sidoarjo 22 Oktober 2016.



Apabila kondis demikian terus di biarkan maka akan berdampak
buruk bagi kualitas pembelgjaran IPA di kelas V MINU Durungbedug.
Padahal menurut penelitian yang dilakukan oleh Tsamratul Fuaidah
dijelaskan bahwa mata pelgaran IPA adadah mata pelgaran yang
mempelgjari alam semesta, baik yang bernyawa maupun yang tidak
bernyawa dengan jalan mengamati berbagai jenis dan perangkat
lingkungan alam serta lingkungan alam buatan. Dengan mempelgari mata
pelgaran IPA dapat memberikan wawasan kepada peserta didik tentang
konsep-konsep alam agar cepat peka dan tanggap terhadap masalah-
masalah alam yang ada di sekitar. IPA (sains) berupaya membangkitkan
minat manusia agar dapat meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya
tentang alam dan segala sesuatu yang ada di alam.*

Salah satu cara pemecahan masalah yang ada di atas tersebut, yang
mungkin untuk dilaksanakan oleh guru adalah dengan melaksanakan
pembelgaran IPA dengan menggunakan strategi pembelgaran planted
question. Harapan digunakannya strategi tersebut adalah untuk membantu
meningkatkan minat belgjar siswa kelas V, karena dengan adanya strategi
tersebut guru bisa bertatap muka secara individu dengan siswa, maka

dengan begitu siswa bisa merasa mendapatkan perhatian dari gurunya.
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Berdasarkan latar belakang masaah yang ada, maka dalam
penelitian ini peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENERAPAN STRATEGI PLANTED QUESTION PADA MATA
PELAJARAN IPA UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR

SISWA KELASYV DI MINU DURUNGBEDUG CANDI SIDOARJO”.

. Rumusan M asalah

Rumusan masalah disini dikemukakan dalam bentuk pertannyaan
dasar yang akan dicari jawabannya. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka pertanyaan dasar yang merupakan rumusan masalah adalah :
1. Bagaimana penerapan strategi planted question pada mata pelgaran
IPA materi daur air dalam meningkatkan minat belgar siswa kelas V
di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo?
2. Bagaimana peningkatan minat belgjar mata pelgaran IPA materi daur
air pada siswa kelas V di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo setelah

menggunakan strategi planted question?

. Tindakan Yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut
adal ah dengan menerapkan strategi planted question. Pemilihan strategi ini
dikarenakan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V di MINU

Durungbedug tersebut. Adapun karakteristik dari siswa tersebut yaitu,



pada saat proses pembelgjaran suasana kelas menjadi kurang kondusif,
dikarenakan pada saat berlangsungnya proses pembelgjaran tidak ada
siswa yang mau bertannya dan ketika diberi pertanyaan tidak ada siswa
yang bisa menjawab.

Strategi ini  dapat dijadikan aternatif penunjang dalam
melaksanakan proses pembelgaran yang efektif. Adapun aasan kedua
diterapkannya strategi ini supaya dapat meningkatkan minat belajar siswa,
khususnya dalam mata pelgjaran 1PA. Diharapkan dengan adanya strategi
ini bisa menjadikan susana kelas yang efektif dan menyenangkan.

Sehingga dapat meningkatkan minat belgjar siswa.

. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapal dalam penulisan proposal ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan strategi planted question pada mata
pelgjaran IPA materi daur air dalam meningkatkan minat belgjar siswa
kelasV di MINU Durungbedug Candi Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan minat belgjar mata pelgaran IPA
materi daur air pada siswa kelas V di MINU Durungbedug Candi

Sidoarjo dengan menggunakan strategi planted question.



E. Lingkup Pen€litian
Daam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan masalah-
masalah yang sesuai dengan permasalahan yang ada di atas, yaitu terkait
dengan penerapan strategi planted question untuk meningkatkan minat
belgjar siswa kelas V di MINU Durung Bedug Candi Sidoarjo pada mata
pelgjaran IPA materi daur air. Adapun batasan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini diantaranya :

1. Pendliti hanya membahas mengenal penerapan strategi planted
guestion untuk meningkatkan minat belgjar siswa dalam mata pelgjaran
|PA materi daur air.

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di MINU Durungbedug
Candi Sidoarjo tahun pelgaran 2016/2017, dikarenakan dalam kelas
tersebut kebanyakan tidak ada siswa yang bertanya saat proses

pembelg aran. Jumlah sisvadalam kelasini terdapat 25 siswa.

F. Signifikasi Pendlitian
Segala sesuatu yang di usahakan tidak terlepas dari adannya suatu
kegunaan atau manfaat yang diharapkan. Hasil pembuatan proposal ini
diharapkan penulis agar dapat berguna baik bagi penulis ataupun pihak
lain yang berkepentingan. Adapun kegunaan yang diharapkan dalam

proposal ini adalah sebagai berikut :



1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
referens untuk penelitian selanjutnya. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat dijadikan gambaran untuk memberikan alternatif
dalam sebuah pembelgaran. Sehingga dapat menjadikan pembelgaran
yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan, yang nantinya akan
membantu meningkatkan minat belgar siswa terhadap materi yang
digjarkan.
2. Praktis
a. Bagi pendliti
Menambah wawasan dan untuk mengetahui lebih dalam
tentang cara meningkatkan minat belgar Siswa dengan
menggunakan strategi plented question.
b. Bagi siswa
Dapat dijadikan sebagai bahan pembelgjaran yang dapat
digunakan untuk meningkatnya minat belgjar pada mata pelgjaran
IPA materi daur air.
c. Bagi guru
Sebagai acuan dalam menyunsun pembelgjaran selanjutnya
dengan menggunakan strategi pembelgaran yang menarik dan
dapat meningkatkan kualitas pembelgaran yang menjadi

tanggungjawabnya.



d. Bagi sekolah
Dapat dijadikan sumbangan yang bermanfaat dalam
memperbaiki dan mengharum baikkan nama sekolah karena dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan para pendidik
yang kreatif serta inovatif dalam menyampakan tujuan

pembelgaran.



